
 

RENCANA STRATEGIS  

LEMBAGA INKUBASI BISNIS  

MAXY ACADEMY 

1. Pendahuluan 

Maxy Academy sebagai lembaga edukasi dan pengembangan talenta ingin memperluas 

dampaknya dengan membentuk Lembaga Inkubasi Bisnis yang bertujuan untuk mendukung 

startup dan wirausaha baru dalam mengembangkan bisnis mereka. Inkubasi ini akan 

memberikan akses ke sumber daya, mentoring, networking, dan peluang investasi, dengan 

harapan mencetak 1.000 sociopreneur atau wirausaha sosial pada tahun 2030. 

Fokus utama dari program ini adalah socio-preneurship, di mana kami tidak hanya 

membangun bisnis yang berkelanjutan secara finansial tetapi juga memiliki dampak sosial yang 

nyata bagi masyarakat. Maxy Academy percaya bahwa kewirausahaan dapat menjadi alat yang 

ampuh untuk mengatasi tantangan sosial dan ekonomi di Indonesia. Oleh karena itu, program 

inkubasi ini dirancang untuk membantu wirausaha menciptakan solusi inovatif yang dapat 

membawa perubahan positif di berbagai sektor, seperti pendidikan, lingkungan, kesehatan, dan 

pemberdayaan masyarakat. 

Dengan pendekatan berbasis dampak, kami berkomitmen untuk membimbing para 

sociopreneur agar mampu mengembangkan model bisnis yang tidak hanya menguntungkan 

tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan sosial dan keberlanjutan lingkungan. 

2. Visi dan Misi 

Visi: 

Menjadi lembaga inkubasi bisnis terdepan yang mendorong pertumbuhan startup dan 

wirausaha inovatif di Indonesia, dengan fokus pada sektor teknologi, digital, dan industri 

kreatif, serta mencetak 1.000 sociopreneur atau wirausaha sosial pada tahun 2030. 

Misi: 

1. Memberikan program inkubasi yang komprehensif untuk startup dan UMKM berbasis 

inovasi. 

2. Menyediakan akses ke mentor, jaringan industri, dan investor untuk mendukung 

pertumbuhan bisnis. 

3. Mengembangkan ekosistem kewirausahaan yang berkelanjutan dan berbasis 

kolaborasi. 

4. Meningkatkan keterampilan bisnis dan teknologi bagi para pendiri startup melalui 

pelatihan dan pendampingan. 

5. Mendorong startup berbasis dampak sosial dan berkelanjutan untuk menciptakan 

perubahan positif bagi masyarakat. 



 

3. Tujuan Strategis 

1. Membangun Ekosistem Startup yang Kuat – Menghubungkan startup dengan 

mentor, investor, dan mitra industri. 

2. Meningkatkan Keberlanjutan Startup – Menyediakan program pelatihan, 

pendampingan, dan akses pasar. 

3. Mendorong Inovasi dan Digitalisasi – Mendukung pengembangan bisnis berbasis 

teknologi. 

4. Meningkatkan Daya Saing UMKM dan Startup – Membantu wirausaha mengakses 

sumber daya dan mempercepat pertumbuhan mereka. 

5. Mendukung Wirausaha Sosial – Menciptakan model bisnis berkelanjutan yang 

memberikan manfaat bagi masyarakat. 

4. Strategi Implementasi 

4.1. Tahapan Inkubasi 

• Pre-Inkubasi: 

o Seleksi dan validasi ide bisnis berdasarkan inovasi dan dampak sosial. 

o Pelatihan dasar kewirausahaan, termasuk pengembangan model bisnis berbasis 

lean startup. 

o Pendampingan awal, analisis pasar, dan penyusunan roadmap bisnis. 

o Simulasi dan prototype produk untuk menguji validasi pasar. 

• Inkubasi: 

o Program mentoring intensif dengan pakar industri, entrepreneur sukses, dan 

investor. 

o Pendampingan dalam strategi pemasaran digital, manajemen keuangan, dan 

operasional bisnis. 

o Akses ke jaringan investor, venture capital, dan mitra bisnis strategis. 

o Fasilitas co-working space, laboratorium inovasi. 

o Pendanaan awal bagi startup yang memenuhi kriteria tertentu. 

• Post-Inkubasi: 

o Pendampingan dalam ekspansi bisnis, baik di tingkat nasional maupun 

internasional. 

o Monitoring dan evaluasi kinerja startup berdasarkan indikator pertumbuhan. 

o Dukungan dalam mengakses pendanaan lanjutan dan peluang scaling up. 



 

o Program alumni untuk memperkuat jaringan wirausaha yang telah sukses. 

4.2. Kemitraan dan Kolaborasi 

• Bekerjasama dengan universitas untuk menarik talenta muda potensial dan 

mengembangkan riset berbasis industri. 

• Menggandeng investor, venture capital, dan pemerintah untuk mendukung pendanaan 

serta regulasi yang kondusif. 

• Bermitra dengan perusahaan teknologi, industri kreatif, dan NGO untuk mendukung 

inovasi bisnis sosial. 

• Membentuk jaringan dengan lembaga inkubasi bisnis lain untuk pertukaran 

pengalaman dan sumber daya. 

4.3. Pengembangan Kapasitas 

• Mengadakan workshop, seminar, dan bootcamp berkala terkait inovasi, digital 

marketing, teknologi, dan manajemen bisnis. 

• Menyelenggarakan program mentorship one-on-one dengan pakar industri dan 

profesional berpengalaman. 

• Memberikan akses ke co-working space, dan marketplace digital. 

• Membantu startup dalam menyusun strategi ekspansi dan go-to-market yang efektif. 

4.4. Model Pendanaan dan Sumber Dana 

Untuk memastikan keberlanjutan program inkubasi, Maxy Academy akan mengadopsi model 

pendanaan sebagai berikut: 

1. Sumber Pendanaan: 

o Pendanaan Internal: Alokasi dana dari Maxy Academy. 

o Investor dan Venture Capital: Menjalin kemitraan dengan investor yang fokus 

pada startup tahap awal. 

o Pemerintah dan Hibah: Mengajukan proposal kepada lembaga pemerintah 

dan donor internasional. 

o Program Sponsor: Bekerjasama dengan korporasi untuk pendanaan program 

pelatihan dan mentoring. 

o Revenue Sharing dari Startup: Mengadopsi model equity atau revenue-

sharing dari startup binaan. 

o Paket Premium: Menawarkan keanggotaan premium dengan layanan 

mentoring eksklusif. 

2. Strategi Keberlanjutan Keuangan: 



 

o Diversifikasi sumber pendanaan untuk mengurangi ketergantungan pada satu 

model pendanaan saja. 

o Mengembangkan layanan berbayar seperti workshop, bootcamp premium, dan 

akses investor. 

o Memanfaatkan jaringan alumni untuk crowdfunding atau angel investment bagi 

startup baru. 

4.5. Monitoring dan Evaluasi 

• Melakukan evaluasi kinerja startup secara berkala berdasarkan indikator keberhasilan 

(revenue growth, social impact, customer acquisition). 

• Mengembangkan sistem pengukuran dampak inkubasi terhadap pertumbuhan bisnis 

dan wirausaha sosial. 

• Mengadakan forum diskusi dengan peserta, mentor, dan stakeholder untuk perbaikan 

berkelanjutan. 

• Menyediakan dashboard analitik untuk memantau perkembangan startup dan 

memberikan rekomendasi strategis. 

5. Kesimpulan 

Rencana strategis ini akan menjadi panduan bagi Maxy Academy dalam membangun dan 

mengembangkan lembaga inkubasi bisnis yang efektif. Dengan pendekatan berbasis inovasi 

dan kolaborasi, diharapkan ekosistem startup yang dihasilkan mampu memberikan kontribusi 

signifikan bagi pertumbuhan ekonomi digital dan kewirausahaan di Indonesia. Melalui 

program yang sistematis dan dukungan yang berkelanjutan, Maxy Academy berkomitmen 

untuk mencetak 1.000 sociopreneur atau wirausaha sosial pada tahun 2030 serta mendorong 

pertumbuhan startup yang berkelanjutan dan berdampak positif bagi masyarakat. 

 


